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Abstract. The current education curriculum focuses on students solving problems through adequate mathematical reasoning.

 In addition, there is ample evidence that problem solving can be achieved through mathematical reasoning. Many empirical studies show that Realistic 
Mathematics Education (RME) can improve mathematical reasoning, while scaffolding is also a solution that can support learning outcomes, including 
mathematical reasoning. This study examines the impact of RME assisted with scaffolding toward students' mathematical reasoning. The research 
method was quasi-experimental with a non-equivalent ( pre-test and post-test)  control-group design. The study sample involved fifth-grade students  
using a purposive sampling technique. The data   analysis used was an independent sample t-test.  The study's findings showed that RME 
assisted with scaffolding, which affected students' mathematical reasoning. Another finding was that students' primary mathematical manipulation as part 
of mathematical reasoning increased significantly. Therefore, integrating RME and scaffolding can be a new alternative learning strategy to enhance 
primary students' mathematical reasoning.


Keywords - mathematical reasoning; realistic mathematics education; scaffolding


Abstrak. Kurikulum pendidikan saat ini memfokuskan siswa untuk memecahkan masalah melalui penalaran matematis yang memadai. Selain itu, ada 
banyak bukti bahwa pemecahan masalah dapat dicapai melalui penalaran matematis. Banyak penelitian empiris menunjukkan bahwa Realistic 
Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan penalaran matematis, sementara scaffolding juga merupakan solusi yang dapat mendukung 
pencapaian hasil belajar, termasuk penalaran matematis. Penelitian ini mengkaji dampak RME berbantuan scaffolding terhadap penalaran matematis 
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan desain non-equivalent (pre-test and post-test) control-group. Sampel 
penelitian melibatkan siswa kelas lima dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah independent sample t-test. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa RME berbantuan dengan scaffolding berpengaruh terhadap penalaran matematis siswa. Temuan lain adalah 
bahwa manipulasi matematika utama siswa sebagai bagian dari Penalaran matematis meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, mengintegrasikan 
RME dan scaffolding dapat menjadi strategi pembelajaran alternatif baru untuk meningkatkan penalaran matematis siswa sekolah dasar.


Kata Kunci - penalaran matematis; realistic mathematics education; scaffolding

I. Pendahuluan 

Sampai saat ini, kurikulum pendidikan, termasuk proses mengajar dan belajar, masih berorientasi pada pemecahan masalah . Sementara itu, banyak 
penelitian empiris menyoroti penalaran matematis sebagai faktor krusial bagi kesuksesan siswa dalam pemecahan masalah . Selain itu, terdapat 
hubungan positif antara penalaran matematis untuk pemecahan masalah dan motivasi belajar matematika . Di sisi lain, proses pemecahan masalah 
dipengaruhi oleh interaksi dua arah antara karakteristik penalaran matematis siswa, peran siswa, dan proses kolaboratif . Penalaran matematis 
merupakan strategi pemecahan masalah dalam aljabar menggunakan rubrik yang berfokus pada akurasi pernyataan logis dan jawaban . Oleh karena itu, 
penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir logis yang menjadi dasar dan faktor penting bagi kesuksesan siswa dalam memecahkan masalah.




Tugas-tugas yang mengarah pada penalaran matematis memiliki implikasi pedagogis yang lebih langsung daripada pembelajaran hafalan . Penalaran 
matematis memberikan potensi dan peluang yang besar bagi siswa untuk memenuhi berbagai aspek pembelajaran, termasuk standar proses, konsep, 
dan bidang matematika . Dengan kata lain, penalaran matematis perlu untuk dievaluasi secara menyeluruh baik dalam proses maupun hasil 
pembelajaran.  mengungkapkan bahwa ketika siswa menjadi lebih mahir dalam penalaran matematis, mereka akan lebih siap untuk mengeksplorasi 
bidang studi lain. Oleh karena itu, penalaran matematis mendukung pemahaman konseptual dan standar proses matematika, serta mempersiapkan 
siswa untuk mengembangkan pemikiran kritis yang diperlukan untuk mengeksplorasi pembelajaran di luar matematika.

Pada tingkat sekolah dasar, pengembangan penalaran matematis yang ideal memainkan peran penting dalam kemampuan pemecahan masalah saat 
menggunakan logika dan strategi untuk mendapatkan solusi yang akurat. Beberapa penelitian menekankan pentingnya mengintegrasikan penalaran 
matematis ke dalam proses pembelajaran untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar secara holistik dan efektif . Di sisi 
lain, mengintegrasikan penalaran matematis ke dalam kurikulum sekolah dasar untuk memperkuat kemampuan pemecahan masalah siswa dianggap 
penting . Selain itu, penalaran matematis diperlukan dalam pemecahan masalah untuk menghubungkan kemampuan memahami informasi penting 
dengan menerapkan logika dan strategi yang tepat dalam memecahkan masalah . 

Berdasarkan hasil penelitian  Program for International Student Assessment (PISA),  tingkat kemampuan Penalaran matematis siswa di Indonesia 
masih berada dalam kategori rendah. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa Indonesia dalam matematika adalah 366 poin, yang 
lebih rendah dibandingkan dengan skor rata-rata negara-negara OECD sebesar 472 poin . Secara lebih spesifik,  menemukan bahwa penalaran 
matematis siswa sekolah dasar kurang memadai dalam menggeneralisasi pernyataan. Jika masalah rendahnya penalaran matematis siswa sekolah 
dasar tidak ditangani,  mengungkapkan bahwa hal ini akan berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Oleh karena 
itu, diperlukan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan penalaran matematis siswa sekolah dasar secara signifikan.

Beberapa peneliti sebelumnya telah menunjukkan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 
penalaran matematis, termasuk untuk siswa sekolah dasar . RME mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis dan 
komunikasi siswa berdasarkan konteks pedesaan yang berbasis kepulauan . Implementasi RME berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran 
siswa dalam pembelajaran pada siswa kelas IV SD . Penalaran matematis siswasemakin berkembang baik setelah diimplementasikam PMRI dan 
pembelajaran kolaboratif melalui media video . Sementara itu,  menjelaskan bahwa penerapan RME tidak selalu cukup komprehensif untuk 
meningkatkan penalaran matematis siswa, terutama dalam pendidikan sekolah dasar. Selain itu, menurut  penalaran matematis merupakan  
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi tambahan untuk mengoptimalkan pencapaian penalaran matematis selain 
menerapkan RME.

Scaffolding dapat menjadi strategi tambahan selain pembelajaran spesifik untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Scaffolding 
dilakukan dengan memberikan bimbingan bertahap hingga siswa dapat memahami konsep secara mandiri . Dalam hal ini, ketika tingkat pemahaman 
siswa menurun, strategi scaffolding dilakukan secara bertahap dengan mengurangi bantuan seiring dengan meningkatnya pemahaman siswa . Secara 
lebih spesifik, dalam pembelajaran berorientasi masalah,  mengungkapkan bahwa scaffolding dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dengan memberikan bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Sehingga, pencapaian penalaran matematis siswa yang lebih optimal saat 
menerapkan RME berbantuan scaffolding menjadi mungkin.

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian tentang RME dan scaffolding telah dilakukan secara terpisah untuk memecahkan masalah rendahnya 
penalaran matematis, terutama bagi siswa sekolah dasar. Penelitian oleh  mengenai pembelajaran RME dapat memengaruhi peningkatan penalaran 
matematis siswa sekolah dasar. Penelitian lain,  mengenai peningkatan penalaran matematis siswa dapat didukung dengan menerapkan strategi 
scaffolding. Terdapat hubungan langsung antara RME dan penalaran matematis serta scaffolding dan penalaran matematis, sehingga membuka peluang 
penelitian untuk mengeksplorasi potensi strategi-strategi tersebut.

Maka dari itu, penelitian yang mengintegrasikan RME berbantuan scaffolding untuk meningkatkan penalaran matematis siswa masih belum tersedia dan 
perlu dilakukan dengan melibatkan siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, perlu dirumuskan masalah penelitian: Apakah ada dampak terhadap siswa 
sebelum dan sesudah menerapkan RME berbantuan scaffolding untuk meningkatkan penalaran matematis? Hasil penelitian diharapkan memberikan 
manfaat bagi guru secara praktis, yaitu memberikan bukti dan cara empiris bahwa implementasi RME berbantuan scaffolding dapat meningkatkan 
penalaran matematis siswa sekolah dasar yang mengalami masalah. Selain itu, bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi penelitian 
yang menunjukkan bahwa RME berbantuan scaffolding merupakan terobosan yang efektif untuk meningkatkan penalaran matematis siswa sekolah 
dasar.


Penalaran matematis

Penalaran matematis merupakan kemampuan yang mendasari banyak aspek pembelajaran matematika, terutama dalam proses pemecahan masalah 
dan pengambilan keputusan logis. Penalaran matematis melibatkan aktivitas kognitif untuk memahami, menganalisis, dan menarik kesimpulan 
berdasarkan data atau pola tertentu . Sedangkan, pembelajaran matematika dalam semua aktivitas konten kegiatannya membutuhkan peran penalaran 
matematis sebagai dasar cara berfikir siswa untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan matematika. Berdasarkan penelitian , penalaran 
matematis tidak hanya membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika, tetapi juga menjadi inspirasi dalam pengembangan pengetahuan 
matematis. Hal ini mengindikasi bahwa penalaran matematis bukan hanya kemampuan teknis, tetapi juga landasan berfikir matematis. Penalaran 
matematis tidak hanya bergantung pada kemampuan bawaan siswa, tetapi juga pada pendekatan pembelajaran yang aktif, strategi pengajaran guru, 
dan keterlibatan siswa dalam proses eksplorasi matematika yang berulang.  menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam menghasilkan solusi secara 
berulang merupakan inti dari proses pembelajaran yang efektif, termasuk dalam pengembangan penalaran matematis. Proses ini melibatkan siswa untuk 
terus mengeksplorasi dan memperbaiki pendekatan yang digunakan dalam memecahkan masalah.  menjelaskan bahwa penalaran matematis 
berkembang melalui adanya interaksi siswa dengan soal matematika yang menantang, yang mendorong siswa untuk berlatih menggunakan strategi 
berpikir secara terus-menerus.


Prinsip Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) muncul sebagai pendekatan yang mengintegrasikan pendidikan matematika dengan pengalaman kehidupan 
nyata siswa, sehingga membantu siswa menjadi lebih fokus dan mampu mempertanyakan masalah.  menjelaskan bahwa masalah dalam RME dapat 
berasal dari dunia nyata, dunia fantasi, atau dunia matematika formal selama masalah tersebut dianggap realistis oleh pikiran siswa. RME adalah 
pendekatan yang dikembangkan oleh Freudenthal (1968) sebagai proses eksplorasi mendalam yang melibatkan pengenalan situasi masalah, 
pemecahan masalah, pembentukan subjek, pembentukan ulang subjek tersebut, dan memberikan makna dengan mengkonkretkannya.  menjelaskan 
bahwa keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari menjadi aspek penting dalam membantu siswa mengasosiasikan pengalaman 
konkret dengan konsep matematika. Oleh karena itu, pendekatan RME dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap matematika dengan 



menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, RME membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna, 
serta memungkinkan siswa membangun koneksi antara matematika dan pengalaman hidup mereka, sehingga mendukung pemahaman yang lebih 
dalam dan aplikatif. Hal ini selaras dengan prinsip RME yang menekankan keterkaitan dengan hal-hal yang nyata bagi siswa. Berdasarkan Gravemeijer 
(1994, 1999), dijelaskan bahwa ada tiga prinsip dasar RME, yaitu guided reinvention, didactic phenomenology, and self-developed or emergent models . 
Pendekatan dan metode pembelajaran yang tidak tepat dapat menghambat peningkatan penalaran matematis. Metode pengajaran konvensional seperti 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan masih umum digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, sehingga siswa menjadi pasif .

II. Metode

1.  Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan desain non-equivalent (pre-test and post-test) control-group, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. Desain penelitian ini dilakukan dengan membagi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, tetapi desain tersebut 
mungkin tidak menggunakan penugasan acak ke dalam kelompok, baik sebagian maupun seluruhnya . 

2. Gambar 1. Non-equivalent (pre-test and post-test) control-group design

3. Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini dilakukan pada dua kelas, yaitu Grup A sebagai kelas eksperimen dan Grup B sebagai kelas kontrol. Notasi X 
menunjukkan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan scaffolding. Sementara itu, notasi C adalah kelas dengan perlakuan 
pengajaran konvensional. Kemudian, notasi O adalah pre-test yang diberikan sebelum perlakuan dan post-test yang diberikan setelah perlakuan kepada 
sampel.

4. Sampel yang terlibat adalah siswa kelas lima, dengan jumlah sebanyak 48 siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol terdiri dari 23 
siswa untuk kelompok kontrol. Sementara itu, kelas eksperimen terdiri dari 25 siswa. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, yaitu 
setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel . 

5. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes penalaran matematis. Tes penalaran matematis terdiri dari lima soal esai. Scaffolding yang 
diterapkan kepada siswa diintegrasikan ke dalam bahan ajar modul RME, yaitu digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan oleh Roehler dan Cantlon (1997) menunjukkan bahwa ada lima scaffolding yang dapat digunakan guru: (1) 
mengajak siswa berpartisipasi; (2) mengajak siswa memberikan petunjuk; (3) memverifikasi dan mengklarifikasi pemahaman siswa; (4) memberikan 
penjelasan; dan (5) mencontohkan perilaku yang diinginkan . Sebelum digunakan, tes penalaran matematis divalidasi oleh para ahli dan diuji validitas 
dan reliabilitasnya menggunakan SPSS. Hasil uji validitas menunjukkan nilai kurang dari 0,05, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 0,66.

6. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes. Teknik tes dilakukan dengan memberikan tes penalaran matematis dalam bentuk pre-
test dan post-test. Tes disesuaikan dengan indikator penalaran matematis, yaitu: (1) menyajikan pernyataan matematis secara lisan, tertulis, gambar, 
dan/atau diagram; (2) mengajukan dugaan; (3) manipulasi matematis; (4) membuktikan kebenaran suatu pernyataan; dan (5) menyimpulkan suatu 
pernyataan. Penilaian penalaran matematis menggunakan skala 0-4, yaitu (0) jika tidak ada jawaban; (1) jika jawaban menunjukkan kesalahan 
mendasar dalam prinsip atau konsep; (2) jika jawaban dan prinsipnya benar, tetapi penalaran atau perhitungannya kurang tepat; (3) jika jawaban hampir 
sempurna dengan satu kesalahan; (4) jika jawaban benar dan lengkap .

7. Analisis data hasil penalaran matematis siswa dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) uji normalitas, (3) uji homogenitas, 
dan (4) uji t. Perbedaan yang signifikan antara rata-rata kedua kelompok diamati dengan menggunakan independen t-test. Independen t-test dilakukan 
menggunakan program analisis statistik komputer bernama SPSS. Tujuannya adalah untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak terkait 
satu sama lain (independen) guna menentukan apakah terdapat perbedaan statistik pada variabel yang diuji. Prosedur penelitian dilakukan secara 
sistematis melalui beberapa langkah, yaitu: (1) pengembangan dan persiapan instrumen dari indikator; (2) pengambilan sampel penelitian; (3) 
pelaksanaan pre-test; (4) pemberian perlakuan; (5) pelaksanaan post-test; (6) analisis data; dan (7) kesimpulan/interpretasi.

8. III. Hasil dan Pembahasan

9. Hasil penelitian ini dijelaskan dalam penalaran matematis, yang mencakup dua hal utama: deskriptif dan inferensial. Penalaran matematis secara 
deskriptif menjelaskan data dan pola penalaran matematis yang diidentifikasi dalam penelitian. Sementara itu, penalaran matematis secara inferensial 
digunakan untuk menggeneralisasi temuan data mengenai penalaran matematis dan mengubahnya menjadi kesimpulan yang lebih luas. Dengan 
demikian, temuan tersebut dapat dibahas lebih lanjut.

10. 

11. Meningkatkan penalaran matematis secara deskriptif

12. Berdasarkan data dari tes penalaran matematis, kami melakukan pengujian hipotesis untuk menemukan peningkatan penalaran matematis antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tabel 1 menunjukkan ringkasan penalaran matematis secara deskriptif.

13. Tabel 1. Statistika deskriptif

	 Kelas Kontrol	 Kelas Eksperimen

Mean	 24.26	 48.08

SD	 14.882	 23.622

Minimum	0	 0

Maximum	 52	 79


14. Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata di kelas kontrol adalah 24,26 dengan simpangan baku (SD) 14,882, sedangkan di kelas eksperimen, nilai rata-
rata jauh lebih tinggi, yaitu 48,08, dengan simpangan baku 23,622. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil yang lebih baik 
daripada kelas kontrol, meskipun variabilitas nilainya juga lebih besar. Skor minimum di kedua kelas adalah 0. Namun, skor maksimum di kelas 
eksperimental mencapai 79, lebih tinggi daripada kelas kontrol yang hanya mencapai 52, mencerminkan keberhasilan intervensi di kelas eksperimental.

15. Sebelum pengujian hipotesis, data harus diuji untuk normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data 
terdistribusi secara normal. Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan kesamaan varians dalam data. Hasil  uji normalitas disajikan dalam Tabel 2,  
dan hasil  uji homogenitas disajikan dalam Tabel 3. 

16. 

17. 

18.  Tabel 2.  Uji   normality

Kelas 	  Shapiro-Wilk Statistic df Sig.  

Kelas Kontrol	 0.947	 23	 0.258

Kelas Eksperimen 	 0.931	 25	 0.094


19. α = .05




20. Dalam  Tabel  2,   hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa   data pada kelas kontrol memiliki nilai statistik 0.947 
dengan tingkat signifikansi 0.258, artinya data tersebut terdistribusi secara normal (p&gt;0.05). Pada kelas eksperimental, nilai statistik Shapiro-Wilk 
adalah 0,931 dengan tingkat signifikansi 0,094, menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal (p&gt;0,05). Dengan demikian, kedua 
kelompok memenuhi asumsi normalitas untuk analisis statistik lebih lanjut.

21. Hasil uji homogenitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa varians antara kelompok dalam penelitian ini secara signifikan berbeda. Berdasarkan rata-
rata, nilai Statistik Lavene adalah 6.084 dengan derajat kebebasan (df1=1, df2=46) dan tingkat signifikansi 0.017, yang menunjukkan bahwa perbedaan 
varians secara signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. Sementara itu, berdasarkan median, nilai Statistik Lavene adalah 4,121 dengan tingkat 
signifikansi 0,048, menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam varians antara kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak homogen, sehingga 
perlu lebih memperhatikan pemilihan metode analisis selanjutnya.

22. Tabel 3. Uji  homogeneity 

	 Lavene  Statistic df1 df2  Sig. 

 Based on  Mean 	 6.084	  1 	 46	 0.017

 Based on  Median 	4.121	  1 	 46	 0.048


23. α = .05

24. Meningkatkan penalaran matematis secara inferensial

25. Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, hal berikutnya yang harus dilakukan adalah  independent sample t-test pada   kelas kontrol 
dan kelas eksperimen.  Hasil uji  kelas kontrol disajikan pada Tabel  4. 

26. Tabel 4.  Hasil   independent sample t-test kelas   kontrol

Penalaran Matematis	 Kelas	 Kontrol	 n	 Mean	 Std. Deviation	 Sig.

	 Pre-test	 23	 11.61	 7.715	 0.002

	 Post-test	 23	 23.61	 15.117	 0.002


27. α = .05

28. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada kelas kontrol terjadi peningkatan nilai rata-rata penalaran matematis siswa dari pre-test ke post-test. 
Nilai rata-rata pre-test adalah 11,61 dengan standar deviasi 7,715; pada post-test meningkat menjadi 23,61 dengan standar deviasi 15,117. Uji 
signifikansi menghasilkan nilai p sebesar 0,002, yang menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun kelas kontrol tidak diberikan perlakuan khusus, terdapat perkembangan yang signifikan dalam penalaran matematis siswa. Hasil tes  kelas  
eksperimen  disajikan  pada Tabel  5. 

29.  Tabel  5.  Hasil  independent sample t-test kelas eksperimen

Penalaran Matematis	 Kelas	 Eksperimen	 n	 Mean	 Std. Deviation	 Sig.

	 Pre-test	 25	 16.48	 8.357	 0.000

	 Post-test	 25	 48.08	 23.622	 0.000


30. α = .05

31. Hasil analisis data pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penalaran matematis siswa. Nilai rata-rata pre-test 
sebesar 16,48 dengan standar deviasi 8,357 meningkat menjadi 48,08 pada post-test dengan standar deviasi 23,622. Signifikansi statistik 0,000 pada 
kedua tes menunjukkan bahwa perbedaan antara pre-test dan post-test secara statistik signifikan, yang menunjukkan efektivitas intervensi pembelajaran 
yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan RME berbantuan scaffolding secara efektif meningkatkan penalaran matematis siswa.

32. Hasil penelitian ini menunjukkan bukti empiris baru bahwa RME berbantuan scaffolding secara eksperimental meningkatkan penalaran matematis 
siswa. Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya tentang implementasi pembelajaran yang berkaitan dengan penalaran matematis siswa 
dalam desain penelitian eksperimental . Para peneliti menjelaskan bahwa RME adalah pendekatan pembelajaran yang memengaruhi penalaran 
matematis siswa  Selain itu, scaffolding secara optimal memengaruhi pencapaian penalaran matematis siswa dengan menerapkan scaffolding ketika 
siswa menghadapi kesulitan dalam belajar secara bertahap. Di sisi lain, scaffolding diberikan dengan menyesuaikan kebutuhan siswa .

33. Temuan lain dalam penelitian ini adalah peningkatan yang signifikan dalam kemampuan manipulasi matematis dibandingkan dengan komponen 
penalaran matematis lainnya. Namun, hal ini menunjukkan bahwa komponen penalaran matematis selain manipulasi matematis masih perlu ditingkatkan 
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memecahkan masalah yang kompleks . Secara khusus, komponen penalaran matematis yang 
berfokus pada pembuktian kebenaran suatu pernyataan masih relatif rendah. Pembuktian dibagi menjadi dua bagian, formal dan informal, dengan 
menggunakan contoh, benda konkret, dan contoh serta benda konkret. Pembuktian formal dapat dilakukan oleh siswa dengan tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi yang membutuhkan kemampuan menggeneralisasi pernyataan dan abstraksi . Jadi, hal ini akan menunjukkan pengalaman awal yang 
penting bagi siswa sekolah dasar untuk membangun ide matematika yang bermakna dan mempersiapkan mereka untuk pembuktian formal di tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi .

34. Siswa juga mengalami kesulitan dalam membuktikan kebenaran suatu pernyataan matematis melalui argumen logis dan bukti yang kuat. Pada saat 
yang sama, komponen ini sangat penting karena melibatkan proses pemecahan masalah dan pemikiran mendalam. Menurut , rendahnya komponen ini 
menunjukkan bahwa siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami, memecahkan, dan menerapkan konsep matematika dasar secara kritis. 
Penalaran matematis penting dalam pemecahan masalah karena dapat membantu siswa memahami dan menerapkan konsep yang lebih kompleks 
dalam situasi nyata. Oleh karena itu, menurut , mengintegrasikan penalaran matematis dan pemecahan masalah dalam kurikulum dianggap penting 
untuk memperkuat pemecahan masalah; yaitu, ketika siswa dihadapkan pada masalah, penalaran matematis diproses saat siswa memecahkan 
masalah.

35.  menyatakan bahwa jika kamu ingin meningkatkan penalaran matematis secara signifikan, masuklah ke dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
disarankan agar pembelajaran RME dirancang dengan berbantuan scaffolding yang berfokus pada pemecahan masalah. Pendekatan ini menunjukkan 
potensi besar dalam meningkatkan penalaran matematis siswa secara signifikan. Scaffolding yang tepat sangat berpengaruh dalam memastikan siswa 
mendapatkan bantuan yang sesuai yang mereka butuhkan untuk memecahkan masalah matematika . Scaffolding yang efektif membantu siswa 
mengatasi kesulitan dalam memahami konsep matematika yang kompleks dan membimbing mereka dalam proses berpikir kritis dan logis. Dengan 
demikian, integrasi RME dan scaffolding diharapkan dapat mengoptimalkan hasil belajar, terutama dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa untuk mendapatkan hasil penalaran matematis yang lebih baik.

36. Berdasarkan penelitian ini, kontribusi teoretis, metodologis, dan praktis dapat digunakan dengan memproses dan mengintegrasikan hasil penelitian 



untuk menghasilkan rekomendasi yang bermakna dan dapat diterapkan. Dalam hal kontribusi teoretis, hasil penelitian ini mendukung temuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan RME dapat meningkatkan penalaran matematis secara signifikan . Selain itu, temuan 
awal menunjukkan bahwa scaffolding berbantuan dapat diintegrasikan dengan RME untuk meningkatkan penalaran matematis siswa.

37. Penelitian ini juga menunjukkan kontribusi metodologis, terutama karena dilakukan dengan desain penelitian eksperimental kuantitatif. Hal ini 
berbeda dari sebagian besar penelitian sebelumnya yang cenderung menggunakan desain penelitian kualitatif, deskriptif kuantitatif, atau penelitian 
tindakan . penelitian ini mengevaluasi penalaran matematis siswa secara kuantitatif dan mendeskripsikan penalaran matematis secara mendalam 
dengan menganalisis kegiatan pembelajaran yang diterapkan. 

38. Selain itu, terkait dengan kontribusi praktis dalam pendidikan, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi guru dalam merancang bahan 
ajar, terutama dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan mengimplementasikan RME berbantuan scaffolding, yang terbukti dapat 
meningkatkan penalaran matematis siswa. Dalam hal ini, RME dapat dipertimbangkan dan dipilih sebagai pendekatan pembelajaran yang dapat 
mendorong prestasi siswa di bidang akademik  dan menggunakan scaffolding untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam proses belajar . 
Oleh karena itu, pembuat kebijakan dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk mendukung implementasi RME berbantuan scaffolding sebagai 
pendekatan pembelajaran praktis. Pendekatan ini dapat diterapkan untuk meningkatkan penalaran matematis siswa secara merata.

IV. Simpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Realistic Mathematics Education berbantuan scaffolding berpengaruh terhadap penalaran matematis siswa. 
Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya tentang pengaruh Realistic Mathematics Education terhadap penalaran matematis dan menambah bukti 
tentang pentingnya scaffolding dalam memfasilitasi kesulitan siswa. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu rendahnya tingkat 
kebenaran pernyataan siswa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk mengkaji implementasi Realistic Mathematics Education 
berbantuan scaffolding yang berfokus pada pemecahan masalah. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang menggabungkan Realistic 
Mathematics Education dan scaffolding dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran matematika, 
terutama di sekolah dasar, untuk meningkatkan penalaran matematis siswa secara lebih optimal.
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